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ABSTRACT 

 

This study aimed to get empirical evidence whether the firm size, profitability and firm size affect 

the audit delay in manufacturing companies in Indonesia Stock Exchange for the Period 2013-2015. 

The population in this study arexall manufacturingx companiesxlisted inixIndonesia Stock 

Exchange in the year 2013 to 2015 observations. The samples in this study using purposive sampling 

method of sample selection is not random that the information obtained by certain considerations. Data 

were analyzed using multiple linear regression analysis. 

The results showed that (1) Firm Size has an significant negative effect on audit delay. (2) 

Profitability has no effect on audit delay. (3) Quality of KAP has negatively effect on audit delay 

 

Keywords: firm size, profitability, firm size and audit delay 

 

Pendahuluan 

Laporan keuanagan adalah suatuXinstrumen 

pentingxuntukxmendukungxsuatuxperusahaan,xteruta

maxperusahaanxyangxtelahxgoxpublicxsemakinxtingg

inya perusahaan maka semakin tinggi pula permntaan 

untuk mengaudit laporan keuangan. Tertundanya 

laporanxkeuangan akanxberdampak negatif terhadap 

reaksixpasar semakin lama tertundanya laporan 

keuangan  maka akan meragukan para insvestor. 

Sebagaimana tercantum pada  Standar 

Profisional Akuntansix(SPAP) darixikatanxakuntan 

indonesia (IAI)xpelaksanaan auditxyangxsemakin 

sesuai denganxstandar akanxmembutuhkan waktu 

yangxsangat lamaxsebaliknya jika standar makin 

pendek maka waktu audit semakin pendek pula. 

Ukuranxperusahaanxialahxbesarxkecilnyaxsu

atu perusahan yang diukur dar seberapa besarxasset 

perusahaan tersebut  

Profitabilitas ialah suatu kemampuan perusaan 

untuk menghasilkan labA dalam periode tertentu 

]untuk menyampaikan berita baik atau buruk suatu 

perusahaan. 

Kantorxakuntan publikxadalah sebagai 

lembahga yangxmemberikan izinxdarixmenteri 

keuanagn sebagaixwadahxbagi para akuntanxpublik 

dixindonesia.yang tergolong KAP besar dan KAP 

kecil. 

Penelitian ini merupakan penelitian sintesa 

dari armansyah(2012)sehingga mendapatkan hasil 

dengan judul “ Analisis ;fakktor-faktor yang 

mempengaruhi audit delay pada perusahaan 

manufaktur. 

 

Landasan Teori dan Hipotesis 

Signalling Theory 

Merupakan pentingnya suatu informasi 

yang dikeluarkan oleh perusahaan karena suatu 

informasi merupakan unsur penting bagi para 

investor yang menyajikan keterangan,catatan atau 

gambaran untuk keadanan masalalu suatu 

perusahaan  

informasi dapat memberikan suatu sinyal 

bagi investor dalam mengambil keputusan  jika 

pengumuman tersebut mengandung kabar baik 

atau positif atau sebaliknya mengandung kabar 

buruk bagi investor. Jika perushahaan 

memberikan kabar buruk maka berpengaruh 

terhadap harga pasar saham karena investor 

mengartikan sebagai audit delay. 

 

 

Teori Keagenan 



 

 

 

 

Teori keagenan yaitu berhubungan dengan 

agen dan prinsipal, agen yaitu  sebagai 

menejemen ;perusahaan sedangkan prinsipal 

sebagai pemilik suatu perusahaan keduanya 

terikat denagan suatu kontarak. 

Teori keagenan mempunyai suatu peran 

penting bagi penyedia informasi,ketika smua 

keadaan tidak diketahuai oleh kedua belah pihak. 

Audit delay  
Sedangkan audit delay suatu penundaan atas 

laporan keuanagnyang dikeluarkan oleh 

perusahaan  

Faktor-

FaktorxyangxMempengaruhixAuditdelay  

1 Firm Size (UkuranxPerusahaan) 

Suatuxukuranxperusahaanxdiamanaxperusah

aan dikelompokkanxmenjadi suatu perusahaan 

besar atau perusahan kecil yang dinyatakan dalam 

totalxasset,xtotalxpenjualanxdanxnilaixpasarxsah

am, pada penelitian kartika (2009). 

Perusahaanxmemilikixpengaruhxterhadap 

auditxdeklay dengan menggunkan total asset. 

Karena ;perusahaan yang memiliki asset lebih 

besar cenderung akan melaporaka pelaporan 

keuangan lebih cepat daripada perusahaan yang 

memiliki asset lbih ekcil. 

 

2 Profitabilitas 

Profitabilaitas merupakan salah satu 

kinerja bagi perusahaan, profitabilitas juga dapat 

emenunjukkan kemampuancperusahaan dalam 

menghasilkanxlaba pada periodextertentu dengan 

menunjukkan tingkatxpenjualan,assetxdan modal 

danxsaham tertentu. 

3 Kualitas KAP 

Jumlah akuntan yang terdaftar di indonesia dari 

tahun ketahun semakin bertambah karna adanya 

perkembanagan perekonomian yanag ada 

diindonesia. Kantor akuntan publik digolongkan 

menjadi kantor akuntan besar dan kecil sedangkan 

kantor audit digolongkan menjadi KAP the big 

four dan non the big four. 

 

 

 

 
Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PengembanganxHipotesis 

1. PengaruhxFirm 

Size/UkuranxPerusahaan terhadap Audit 

delay  

Ukuran perusahaanxadalah besarxkecilnya 

suatu perusahaanxyang dixukur darixbesarnya 

total assetxatau kekayaanxyang dimilikixoleh 

suatuxperusahaan.  

Teori agensi menjelaskan tingkat 

keberhasilan yang diperoleh suatu perusahaan 

merupakan keberhasilan agen dalam memimpin 

perusahaan.Hal ini disebabkan karena adanya 

pengawasan yang diberikan oleh berbagai pihak, 

sehingga informasi yang termuat,Oleh sebab itu 

menjadi manajer mempercepat dalam 

mengumumkan laporan pengauditan lebih awal, 

sehingga akan memperpendek audit delay . 

Hasil penelitian Armansyah (2015), 

Puspitasari dan Sari (2012), Rachmawati (2008), 

menunjukan bahwaperusahaan berpengaruh 

terhadapxaudit delay. Semakinxbesar totalxasset 

yangxdimiliki olehxsuatuxperusahaan, maka 

semakinxkecil audit delayxnya, Berdasaar 

paparan di atas, hipoteesis yang akaan diiuji 

adalah: 

H1 : Ukuranxperusahaanxberpengaruh 

secaraxsignifikanxterhadapxauditxdelay  

2. Pengaruh  Profitabilitas  Perusahaan  

terhadapAudit delay  
Dalam teori agensi, menyatakan bahwa 

menejer memiliki hak penuh atas perusahaan, 

sehingga untuk memperoleh profit yang tinggi 

selalu menekankan pada tingkat penjualan 

maupun investasi.Sedangkan principal hanya 

menekankan pada laba investasi. Untuk 

mengurangi kecurigaan principal terhadap profit 

tinggi maupun rendah, dibutuhkan auditor sebagai 

pihak ketiga. Hal ini dibuktikan deengan 

H
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H

2 
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Firm Size (X1) 

 

Profitabilitas 

(X2) 

Audit delay  

(Y) 

 

Kualitas KAP 

(X3) 



 

 

 

 

penelituiian dilakukaan oleh Eastrin dan Laksito 

(2013) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhad4p audit delay.  

H2 : Profitabilitasxberpengaruhxsignifikan 

terhadapxauditxdelay  

3. Pengaruh Kualitas KAPterhadap Audit 

delay  

Ukuranxperusahaan ialahxsuatu perusahaan 

dapatxdiukur dengan totalxasset dan kekkayaan 

perusahaan 

Teori agensi menjelaskan, agen lebih 

menyukai apabila pelaporan keuangan perusahaan 

diaudit dengan KAP non big four, hal ini karena 

peraturan yang di tetapkan KAP non big four 

tidak lebih kompleks dibandingkanxdenganxKAP 

Big four. Sedangkan pihak prinsipal yang hanya 

menginginkan hasil yang bagus akan lebih 

menyukai apabila perusahaan tersebut diaudit 

oleh KAP Big four. Penelitian ini pernah 

dilakukan oleh Kusmawardani (2013) serta 

Apriyanti dan Santosa (2014) yang menyatakan 

bahwaxukuranxKAPxberpengaruhxterhadap audit 

delayx. 

H3 : Besarnya KAP 

berpengaruhsecarasignifikanterhadap 

audit delay 

 
Metode Penelitian 

 

Populasi danxSampel 

Populasi sampling ialah keseluruhan obyek 

penelitian yang erupakan tipe pemilihan sample 

secara tidak acak yang infprmasinya diperoleh 

pemilihanxsampel secaraxtidak acakxyang 

informasinyaxdiperoleh denganxmenggunakan 

pertimbanganxtertentu (umumnyaxdisesuaikan 

dengan tujuanxatau masalahxpenelitian) 

(Indriantoro dan Supomo, 2009). 

1) Perusahaan manufaktur yang 

selamaperiodepenelitianmempublikasikanlap

orankeuangan. 

2) Laporanx keuangan menggunakan mataxuang 

rupiiah  

3) Perusahaan yang tidak mengalami kerugian 

selama periode 2013-2015  

4) Laporan keuangan tersedia data mengenai 

variabelfirmsize, profitabilitas dan kualitas 

KAP. 
 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Tabel 1 

 
N

o 

Var Definisi Operasional Pengukuran 

Variabel 

1 Audit 

delay  

(Y) 

Perbedaanxwaktu antara 

tanggalxlaporanxkeuanga

n denganxtanggal laporan 

auditorxindependen 

Tanggal penutupan 

tahun buku yaitu 31 

Desemberxhingga 

tanggalxditanda-

tanganinya laporan 

audit(tanggal opini) 

2 Firm 

Size/ 

Ukuran 

Perusa

haan 

Diukur berdasarkan  total  

assets/ total  aktiva yang 

dimilikixolehxsetiap 

perusahaanxsampel dan 

digunakan sebagaixtolok 

ukur skalaxperusahaan.  

Variabelxini 

diproksi dengan 

menggunakan 

logaritma natural 

dari total aktiva

 

3 Profita

bilitas 

Profitabilitas menunjuk-

kanxkemampuanxperusa

haanxdalamxmenghasilk

anxlabaxbaikxdalam 

hubungannyaxdengan 

totalxaset,xinvestasi,  

maupun  ekuitas 

Variabel ini diprok-

si dengan ROA. 

ROA =  laba 

setelah pajak/aset 

4 Besarn

ya 

KAP 

Jenis KAP yang 

mengauditxlaporanxkeua

nganxsuatu perusahaan. 

Diukur dengan va-

riabel dummy. 

0:KAP non big four 

 : KAP big four

 

 

 
TeknikxAnalisisxData 

Hipotesis 1-3  dalamxpenelitian inixdiuji 

denganxmenggunakan persamaanxregresixlinear 

berganda.xUntuk itu sebelum pengujian hipotesis, 

dilakukan pengujian normalitas dan asumsi 

klasik.Hipotesisxditerimaxapabilaxprobabilitas 

signifikan kurang dari 5% (Ghozali, 2011) 

 

Hasil Penelitian 

 

Sampel Penelitian 

Teknikxyang digunakan adalah purposive 

sampling sebagaimana dilihat tabel berikut. 

Tabel 2 

Seleksi Sampel 
Keteerangan 2013 2014 2015 

Perusahaan selain perbankan 

yang terdaftar di BEI 

136 141 143 

Kriteria: 

Perusahaan yang tidak 

melaporkan laporan keuangan 

(3) (3) (3) 



 

 

 

Perusahaan yang tidak 

mendapatkan laba  

(31) (35) (42) 

Perusahaan yang tidak 

menggunakanxmataxuang 

Rupiah 

(21) (21) (21) 

Perusahaanxyangxtidakxmemiliki 

dataxlengkap 

(0) (0) (0) 

Total Sampel 81 82 77 

Sumber :www.okesaham 

 

Penelitian ini menggunakan metode  pooled 

data  sehingga diperoleh 240 data penelitian yang 

berasal dari perkalian antara periode  penelitian 

(3tahun) dengan jumlah perusahaan sampel yang 

memenuhi kriteria. Berdasarkanxpengambilan 

sampelxdi atasxbahwaxdata yangxdipergunakan 

dalam penelitian ini yaitu: firm size, profitabilitas 

dan kualitas KAP terhadap audit delay . Pengujian 

hipotesisxdalam penelitianxini akan dilakukan 

dengan menggunakan model regresi linier 

berganda, dimana dalam analisis regresi tersebut 

akan diuji pengaruh antara variabel firm size, 

profitabilitas dan kualitas KAP terhadap audit 

delay .Namunxsebelumnya akanxdiuji terlebih 

dahuluxsyarat regresixlinier. 

 

Statistik Deskriptif 

Tabel 3 

Deskrriptif Statisstik Vaariabel Penelitian 

 
N 

Miniimu

m 

Maxiimu

m Meean 

Std. 

Deviation 

Firm Size 240 10.77 19.32 14.4997 1.71942 

ROA 240 .00 .75 .0959 .10323 

Ukuran KAP 240 .00 1.00 .4333 .49657 

Audit delay  240 40.00 167.00 80.3333 17.43648 

Valid N 

(listwise) 
240     

Sumber: data sekunder yang diolah, 2017 

Rata – rata firm size sebesar 14,4997, 

sedangkan nilai firm sizeterendah (minimum) 

sebesar 10,77 dan size tertinggi (maximum) 

sebesar 19,32.Nilai standard deviation sebesar 

1,72lebih kecil daripada nilai rata – ratafsebesar 

14,4997. Dengan demikian sebaran data firm 

sizeadalah  merata, yang artinya perbedaan data 

satu dengan yang lainnya tidak terlalu tinggi. 

Rata – rata profitabilitasxsebesar 0,0950. 

Nilai profitabilitasterendah (minimum) sebesar 

0,00dan profitabilitastertinggi (maximum) sebesar 

0,75.Nilai standard deviation sebesar 0,10323 

lebih besar daripada nilai rata – rataxsebesar 

0,0950. Denganxdemikian sebaranxdata 

profitabilitasadalah  tidak merata, yang artinya 

perbedaan data satuxdengan yang lainnyaxtidak 

terlaluxtinggi. 

Rata – rata kualitas audit sebesar 0,4333. 

Nilai kualitas auditdiukur dengan dummy, dimana 

0 adalah KAP non big four dan 1 adalah KAP big 

four.Nilai standard deviation sebesar 0,49657 

lebihxkecil daripada nilai rata – rataxsebesar 

0,4333. Denganxdemikian sebaranxdata kualitas 

audit adalah  merata,xyang artinyaxperbedaan 

data satuxdengan yang lainnyaxtidak 

terlaluxtinggi. 

Rata – rata audit delay  sebesar 80,33. Hal 

ini menunjukkan bahwa rata-rata xaudit delay   

pada perusahaan xsampel masihxadalah 80 hari 

danxmasih dalamxkategori tidak tepat waktu. 

Nilai audit delayterendah (minimum) sebesar 40 

dan audit delay tertinggi (maximum) sebesar 167 

hari. Nilai standard deviation sebesar 17,44 lebih 

kecil daripada nilaixrata – rataxsebesar 80,33. 

Denganxdemikian sebaranxdata audit delay 

adalahxmerata, yangxartinya perbedaanxdata satu 

denganxyang lainnyaxtidak terlaluxtinggi. 

 

UjifAsumsigKlasik 

1. UjilNormalitas 

Berikut perhitungan untuk ujignormalitas 

residual: 

Tabel 4 

Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardize

d Residual 

N 240 

Normaaal Parametersa Mean .0000000 

Std..Deviation 16.86901820 

Mooost Extereme 

Differeeences 

Absssolute .115 

Posiiitive .115 

Negative -.073 

Kolmogorov-Smiiirnov Z 1.781 

Asymp. Siiiig. (2-tailed) .004 

a. Test distribution is Normal.  

Sumber:ddatadsekunderdyang diolah, 2017 

unstandardized residualxsebesarx0,004 

kurang darixnilai 0,05. Dapatxdisimpulaa residual 

tidakxdapat terdistribusixsecara normalxdan 

http://www.okesaham/


 

 

 

 

untukxmencapai tersebut maka dilakukan outleyer 

pada data yang terlalu extrime 

Berikut ini hasil analisis data setelah 

menghilangkan nilai yang terlalu ekstrim. 

Tabel 5 

Uji Normalitas (Data Normal) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardize

d Residual 

N 235 

Normal Parametersa Mean -.8973300 

Std. Deviation 14.48636367 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .077 

Positive .077 

Negative -.073 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.188 

Asymp. Sig. (2-tailed) .119 

a. Test distribution is Normal.  

Sumber: data sekunder yang diolah, 2017 

Berdasarkanxperhitunganxdiperolehxnilai 

sigifikanxdarixunstandardizedxresidualxsebesar 

0,119 

lebihxdarixnilaix0,05.xJadixdapatdisimpulkanxba

hwaxresidualxterdistribusixsecara normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Berikut hasil perhitungan menggunakan 

program SPSS 16: 

Tabel 6 

Uji Multikoliniaritas 
xxCoefficientsa 

xxModel 

Collineariity Statistics 

xTolerance xVIF 

1 Firm Size .756 1.322 

ROA .905 1.105 

Ukuran KAP .696 1.437 

a. Dependent Variable: Audit delay  

Sumber: data sekunder yang diolah, 2017 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa nilai 

VIF seluruh variabel kurang dari 10 dan nilai 

toleranceseluruh variabel lebih dari 0,1, sehingga 

disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas tidak 

mempunyai masalah dengan multikolinearitas. 

 

 

 

3. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi 

didapatkan nilai DW sebagai berikut:. 

Tabel 7 

Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

xMod

xel xR 

xR 

Squuare 

Adjusted R 

Square 

xStd. 

Errorxof the 

xEstimate 

xDurbin-

xWatson 

1 .315a .299 .188 14.53206 1.654 

a. Predictors: (Constant), Ukuran KAP, ROA, Firm Size 

b. Dependent Variable: Audit Delay 

Sumber: data sekunder yang diolah, 2017 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa 

nilai D-W (1,654)beradaxdi antara -2 sampai 

dengan 2,xmaka data dinyatakanxbebas dari 

masalahxautokorelasi. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 

xModel 

xUnstandardized 

bCoefficients 

xStandardi

xzed 

xCoefficie

xnts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.050 6.112  .499 .618 

Firm Size .482 .434 .083 1.111 .268 

ROA .058 6.527 .001 .009 .993 

Ukuran 

KAP 
1.285 1.558 .065 .825 .410 

a. Dependent Variable: absut 

Sumber: data yang diolah, 2017 

Berdasarkanxhasil pengujian dixatas, dapat 

diketahuixnilaixsignifikanxmasingmasingxvariab

el bebas (firm size, profitabilitas dan kualitas 

KAP) lebih besar dari probabilitas 5% dari nilai 

Absolut residual (absut).Jadi dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas. 

 

HasilxAnalisisxRegresixLinearxBerganda 

perhitunganxSPSSxregresixlinearxmenunjuk

kanxhasil analisisxregresi antara firm size, 

profitabilitas dan kualitas KAP terhadap audit 

delay yang padaxtabel 9 

Tabel 9 

Hasil Pengujian Model Regresi 
Coefficientsa 



 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficiients 

Standardiz

ed 

nCoefficie

nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 107.295 8.996  11.927 .000 

Firm Size -1.737 .639 -.195 -2.719 .007 

ROA -5.868 9.606 -.040 -.611 .542 

Ukuran 

KAP 
-4.893 2.293 -.160 -2.134 .034 

a. Dependent Variable: AUDELAY    

Sumber: databsekunderbyang diolah,b2017 

BerdasarkanbTabel 9 dapattdiketahui bahwa 

persamaanbregresi yangbterbentuk adalah : 

 

 

AD=107,295–1,737(X1)-5,868(X2)–4,893 (X3)+ e 

Berikut adalah hasil regresi berganda: 

1. Nilai konstanta 107,295 dengan nilai 

variabelfirm size, profitabilitas dan kualitas 

KAPdianggap bahwa audit delay mengalami 

peningkatan sebesar 107,295. 

2. Koefisienxregresixfirmxsizexsebesarx1,737xd

anxberarahxnegatif, artinyaxapabilafirmxize 

mengalamixpeningkatanxsatuxsatuan,xmaka 

audit delayxakanxsemakinxmenurunxsebesar 

1,737xdenganxasumsixvariabelxbebasxyangxl

ainxnilainyaxtetap. 

3. Koefisienxregresixprofitabilitasxsebesarx5,86

8xdan berarah negatif, maka audit delay akan 

semaaakin menuraun 5,868 asumsi variabel 

bebas yang lain nilainya tetap. 

4. Koefisien regresi kualitas KAP4,893 dan 

berarah negatif, maka audit delay akan 

semakin menurun 4,893 dan asumsixvariabel 

bebasxyang lainxnilainyaxtetap. 

 

PengujianxModel 

1. Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 10 

Uji F 
ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 
5379.330 3 1793.110 8.491 .000a 

Residual 48782.755 231 211.181   

Total 54162.085 234    

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 
5379.330 3 1793.110 8.491 .000a 

Residual 48782.755 231 211.181   

Total 54162.085 234    

a. Predictors: (Constant), Ukuran KAP, ROA, Firm Size 

b. Dependent Variable: Audit Delay 

Sumber: data yang diolah, 2017 

PadaeTabel 10 dapatkdketahui bahwaknilai 

probabilitas signifikand0,000 kurangsdari 5%, 

sehinggaadapat disimpulkan bahwadfirm size, 

profitabilitasedanjkualitas KAPfsecarakbersama-

sama berpengaruhjterhadap audit delay . 

 

2. KoefisienbDeterminasi 

Koefisienbdeterminasikdigunakannuntuk 

mengetahuidbesarnyabpengaruhbyang 

ditimbulkan firm size, profitabilitasbdan kualitas 

KAP terhadapnaudit delay . Pengujianbkoefisien 

determinasi dapatbdilihat pada Tabel11 sebagai 

berikut: 

Tabel 11 

KoefisienDeterminasii Model 
Model Summaryb 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .315a .299 .188 14.53206 1.654 

a. Predictors: (Constant), Ukuran KAP, ROA, Firm Size 

b. Dependent Variable: Audit Delay 

Sumber: data diolah, 2017 

Pada Tabel 11 nilaixAdjusted R square (R
2
) 

sebesarx0,188xatau 18,8%xartinyaxvariasi 

variabel firm size, profitabilitas dan kualitas KAP 

mampu menjelaskan sebesar 18,8% variasi 

variabel audit delay danxsisanya sebesarx81,2% 

dijelaskanxolehxvariabelxlainxyangxtidakxdimas

ukkan dalamxmodel penelitianxini. 

 

 

HasilxAnalisisxdanxPembahasan 

1. PengaruhxUkuranxPerusahaan 

BerpengaruhxterhadapxAudit Delay  

Berdasarkan tabel 9 diperoleh nilai 

koefisien beta variabelFirm Sizesebesar 0,007 

<0,05, maka penelitian ini dapatxdisimpulkan 



 

 

 

 

bahwaxukuranxperusahaanxberpengaruhxterhada

p audit delay  dengan demikian hipotesis pertama 

diterima. 

Hasil pengujian memberikan hasil bahwa 

firm size/ukuran perusahaanberpengaruhx 

terhadapxauditxdelay.xHasilxpenelitianxinixberto

lak dengan penelitian kartika (2009), 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaanxmemiliki 

pengaruh negatifxterhadap audit delay . 

. 

 

2. Pengaruh Profitabilitas  Perusahaan  

terhadap Audit delay  

Berdasarkanxtabel 9 diperolehxnilai 

signifikansi profitabilitassebesar 0,542 > 0,05, 

sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak, artinya 

profitabilitasxtidakxberpengaruhxterhadapxaudit 

delay. 

Hasil ini sesuai dengan teori agency, 

manajer yang memiliki hak kendali atas 

perusahaan, menginginkan perusahaan selalu 

memperoleh profit. Dalam mencapai target yang 

diinginkan agen selalu menekankan pada tingkat 

penjualan maupun tingkat investasi, sedangkan 

bagi prinsipal lebih berorientasi dalam perolehan 

laba (deviden). Sedangkan untuk mencegah 

terjadinya asimetri informasi, maka pihak 

principal memerlukan auditor sebagai pihak yang 

dipercaya untuk melakukan audit pada laporan 

keuangan perusahaan. Auditor akan memberikan 

informasi dengan sebenar-benarnya terutama pada 

tingkat perolehan laba, besar kecil laba 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor 

untuuk melakukan audit terhadap laporan 

keuangan mewakili principal. 

Kemampuanxxperusahaanxuntukxmemperole

h labaxberdasarkan aktivaxtidak berpengaruh 

signifikanxterhadap lamanyaxwaktu penyelesaian 

audit. Profitabilitasxpada penelitianxinixtidak 

memilikixpengaruh yang signifikan terhadap 

auditxdelayxdengan kemungkinan bahwa 

perusahaan sampel lebih memprioritaskan hal lain 

sehingga tidak segera  menyampaikanlaporan 

keuangan yang telah diaudit oleh auditor. 

Perusahaan kecil atau perusahaan besar yang 

menghasilkan profit tetap mengungkapkan 

laporan keuangan dan tidakxberpengaruh 

terhadap audit delay, perusahaan tetap melakukan 

audit atasxlaporanxkeuangan dikarenakan adanya 

kewajiban untuuk diaudit pada perusahaan 

terpublikasi. Pada objek penelitian yang diteliti 

lebih cenderung perusahaan yang rata-rata 

kesadaran mereka untuk  menerbitkan laporan 

keuangan teraudit sifatnya mandatomi atau suatu 

kewajiban, jadi tidak ada pengaruuh terhadap 

audit delay. Karena sifatnya wajib atau 

persyaratan mereka atau agen cenderung untuk 

tetap melakukan audit delay . 

 

3. Pengaruh Kualitas KAPterhadap Audit 

delay  

Berdasarkan tabel 9 diperolehxnilai 

signifikansi kualitas KAPxsebesar 0,034 < 0,05, 

maka dalamxpenelitian inixdapat disimpulakan 

bahwa kualitas KAPxberpengaruh terhadapxaudit 

delay  sehingga hipotesis ketiga diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

kualitas KAP, akan semakin memperkecil audit 

delay -nya. Penelitian ini  

Ukuran KAPspada penelitiandini 

digolongkan  menjadisdua, sebagai berikut: KAP 

besarfdan kecil.dKantor Akuntan Publik (KAP) 

besarfmengacu padadKAP yangfmasuksdalam 

kategori the Big Fourf(PricewaterhousedCoopers, 

Ernstd& Young, Deloitte, dan KPMG).Sedangkan 

KAP kecilxdiproksikan oleh KAPsnon-Big Four, 

pada penelitian ini didukung oleh penelitian 

Ahmad dan Kamarudin (2003) 

 

 

 

 
Penutup 

Kesimpulan 

1. Hipotesis pertama diterima menunjukkan 

Firm size nilai probabilitas signifikan sebesar 

0,007 < 0,05 bahwa kemampuan perusahaan 

besarxcenderungxlebihxcepatxdalamxmelapor

kan keuangan daripadaxperusahaan kecil. 

2. Hipotesis kedua ditolak memilikixnilai 

signifikansi 0,542 > 0,05 halxini 

menunjukkan profitabilitas yang diperoleh 

suatu perusahaan tidakjberpengaruhwterhadap 

audit delay. 

3. Hipotesis ketiga diterima memiliki nilai 

signifikansi 0,034 < 0,05 yang menunjukkan 



 

 

 

kualitas KAP berpengaruheterhadap audit 

delay. Semakingbaik kualitas KAP maka akan 

memperkecil audit delay sebaliknya semakin 

kecil kualitas KAP maka akan semakin lama 

audit delay-nya.. 

 

 

 

 

 

 
 

Saran 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih 

menyempurnakan penelitian dan mengurangi 

yang tidak berpengaruh dan menambah 

variabel lain yang memiliki hubungan dengan 

variabel-variabel independen yang 

mempengaruhi variabel dependen audit delay. 

2. Perusahaan diharapkan dapat bekerjasama 

dengan auditor untuk memberikan keleluasaan 

terhadap auditor dalam menyelesaikan 

pekerjaannya untuk mengaudit laporan 

keuangan perusahaan, sehingga tidak 

terjadinya penundaan penyampaian laporan 

keuangan. 

3. Auditor diharapkan dapat merencanakan 

pekerjaannya denganxbaik supayaxdalam 

prosesxaudit bisaxdilakukan denganxefektif 

danxefisien danxdapat menekanxaudit delay 

seminimalxmungkinxsupayaxlaporanxkeuang

an dipublikasikanxdengan tepatxwaktu. 

. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmad, Raja Adzrin Raja dan Khairul Anuar 

Kamarudin. 2003. Audit Delay and The 

Timeliness of Corporate Reporting: 

Malaysian Evidence.  MARAUniversity of 

Technology: Malaysia.  

Arens, A. Alvin, Elder, J. Randal dan Mark S. 

Beasley. 2006.  Auditing dan JasaAsurance 

Pendekatan Terintegrasi Edisi ke 12 Jilid 1. 

Jakarta: Erlangga. 

Ghozali, Imam. 2011.Aplikasi Analisis 

Multivariate Dengan Program IBM. SPSS 19 

(edisi kelima.) Semarang: Universitas 

Diponegoro 

Gitman, Lawrence. 2009.  Principles of 

Manajerial Finance. United States: Pearson 

Addison Wesley 

Halim, Varianada. 2000. Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi  Audit Delay: StudiEmpiris 

Perusahaan-perusahaan di Bursa Efek 

Jakarta”,  JurnalBisnisdanAkuntansi  2(1):63-

75. 

Hartono, Jogiyanto. 2005.  Analisis dan Design 

Sistem Informasi: pendekatanterstruktur teori 

dan praktek aplikasi bisnis.Andi : 

Yogyakarta. 

Hassanudin, A,F. 2002. Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan (Suatu Tinjauan Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi). Jurnal 

Indonesia Membangun.Juli. P.47-60 

Hilmi dan Ali.2008. Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Ketepatan Waktu Laporan 

Keuangan.Jurnal Bisnis dan Akuntansi.Vol. 2 

No.22. 

Ikantan Akuntan Indonesia. 2009. Standar 

Akuntansi Keuangan. Jakarta: 

SalembaEmpat. 

Iskandar, Meylisa J. dan E. Trisnawati. 2010. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Audit 

Report Lag  pada Perusahaan yang Terdaftar 

di Bursa Efek ndonesia.  Jurnal Bisnis dan 

Akuntansi. Vol.12.No.3: 175-186. 

Jusup, AL .Haryono. 2001. Auditing buku I. Edisi 

Pertama. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

YKPN.  

Kartika, Andi. 2009. Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Audit Delay di 

Indonesia(StudiEmpirisPada Perusahaan-

Perusahaan LQ 45 Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Jakarta). JurnalBisnisdanEkonomi 

(JBE), Maret 2009, Hal. 1 - 17    Vol. 16, 

No.1. ISSN: 1412-3126 

Kieso, Donald. E, Jerry J.Weygandt, and Terry 

D.Warfield. 2005. Akuntansi Intermediate. 

Jilid I&II.terjemahan Gina Gania dan Ichsan 

Setiyo Budi.penerbit Erlangga. 

Knechel W.R dan J.L Payne, 2001, Additional 

Evidence An Audit Report Lag, Auditing: 



 

 

 

 

Ajournal of Practice An Theory, Vol,20.No1, 

March: 137-145 

Lianto, Novice dan Budi Hartono Kusuma. 

2010.Faktor-Faktor yang Berpengaruh 

Terhadap Audit Report Lag. Jurnal Bisnis 

dan Akuntansi, Vol.12, No. 02.hlm.97-106. 

Mulyadi. 2002. Auditing. Jakarta: Salemba 

Empat.  

Owusu-Ansah, Stephen. 2000. “Timeliness of 

Corporate Financial Reporting in Emerging 

Capital Market: Empirical Evidence from 

The Zimbabwe Stock Exchange”.  Journal 

Accounting and Business Research.Vol.30. 

No.3.pp.241-254. 

Prabandari, J.D.M & Rustiana. 2007. Beberapa 

Faktor yang Berdampak pada 

PerbedaanAudit Delay(Studi empiris pada 

perusahaan-perusahaan keuangan yang 

terdaftar di BEJ). Jurnal Kinerja. Volume 

11.No.1. Hal. 27-39 

Rachmawati,Sistya. 2008. PengaruhFaktor 

Internal danEksternal Perusahaan terhadap 

Audit Delay dan 

Timeliness.JurnalAkuntansidanKeuangan.Vo

l. 10.No. 1.1-10. 

Respati, Novita Weningtyas. 2004.Faktor-Faktor 

yang Berpengaruh Terhadap  Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan: Studi Empiris di 

Bursa Efek Jakarta, Jurnal Maksi 4: 67-81. 

Sari, HestiCandra. 2011. “AnalisisFaktor-Faktor 

yang 

BerpengaruhterhadapJangkaWaktuPenyelesai

an Audit (KajianEmpirispadaPerusahaan  

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2008-2009). Skripsi, 

UniversitasDiponegoro Semarang. 

SupriyatiYuliasriRolinda. (2007). AnalisisFaktor-

faktor yang Mempengaruhi Audit Delay 

(StudiEmpirispada Perusahaan 

ManufakturdanFinansial di 

Indonesia).JurnalEkonomiBisnisdanAkuntans

i.Vol .10 No. 3, hal 109-126. 

 

Suwardjono.2005 Teori Akuntansi: Perekayasaan 

Pelaporan Keuangan.EdisiKetiga. Jakarta: 

Salemba Empat. 

Utami, Wiwik. 2006. Analisis Determinan  Audit 

Delay  Kajian Empiris di Bursa Efek Jakarta. 

BULLETIN Penelitian No.09 Tahun 2006. 

Yuliana dan Aloysia Yanti Ardianti. 2004. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit 

Delay di Indonesia. Modus, Vol 16 (2): 135-

146. 



 

 

 

 


